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BAB 1 

PENGANTAR DATA MINING 

 

Norbertus Tri Suswanto Saptadi 
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DEFINISI DAN KONSEP DASAR DATA MINING 

 Data mining atau penambangan data merupakan tahapan 

eksplorasi dan analisis data dalam jumlah banyak dan besar 

yang bertujuan memperoleh suatu pola dan informasi yang 

berguna (Aras and Sarjono, 2016). Proses mengintegrasikan 

metode dari kecerdasan buatan (artificial intelligence), 

pembelajaran mesin (machine learning), statistik (statistics), dan 

sistem basis data (database system) untuk mengidentifikasi tren, 

hubungan, dan pola yang mungkin tidak tampak jelas dari data 

mentah yang besar, banyak, dan kompleks. Penggunaan teknik 

membuat data mining dapat mengungkap wawasan bernilai dan 

berharga yang dapat dimanfaatkan dalam mendukung 

pengambilan keputusan yang relevan, lebih baik dan strategis. 

 Teknik dalam data mining mencakup berbagai metode 

analisis, seperti klasifikasi, klasterisasi, asosiasi, dan prediksi 

(Ginantra et al., 2021). Klasifikasi digunakan dalam 

mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu melalui 

fitur yang relevan. Klasterisasi membagi data menjadi kelompok 

yang mempunyai kesamaan. Analisis asosiasi mencari hubungan 

antara item dalam dataset. Prediksi dimanfaatkan dalam 

memproyeksikan nilai atau tren masa depan yang bersumber 

dari data historis. Semua teknik dalam penggunaan data mining 

akan bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengekstrak 

informasi yang berguna dari data yang berjumlah besar, banyak, 

mailto:ntsaptadi@gmail.com
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dan sering kali dalam kondisi bentuk tidak terstruktur (Witten, 

Frank, & Hall, 2016). 

 Proses data mining dimulai dengan pemahaman tujuan 

bisnis yang relevan dan jelas untuk menentukan jenis analisis 

yang diperlukan. Data dikumpulkan dan dipersiapkan melalui 

proses pembersihan dan transformasi untuk memastikan kualitas 

dan konsistensi. Setelah data siap (ready), berbagai model data 

mining akan diterapkan untuk menemukan pola dan hubungan 

yang dapat terjadi. Hasil analisis kemudian dievaluasi untuk 

memastikan akurasinya sebelum diterapkan agar dapat 

mendukung keputusan bisnis atau strategi. 

 Dalam era digital seperti saat ini keberadaan volume data 

yang terus berkembang dan meningkat membuat data mining 

menjadi sangat berperan dan menjadi alat yang sangat penting 

dalam penggunaan berbagai sektor industri. Teknik ini 

memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan data secara 

efektif, menemukan pola tersembunyi, dan membuat keputusan 

yang lebih berbasis data dengan kemampuan mengidentifikasi 

wawasan mendalam untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dan daya saing (Raschka, 2015). 

 
Sumber: https://runawayhorse001.github.io/DatamingTutorial/ 
 

Gambar 1.1. Data Mining With Python and R 
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data mining membantu dalam optimalisasi dan manajemen 

persediaan (Chen, Chiang, & Storey, 2012; Jha & Deshmukh, 

2016). 

 Kendati data mining menawarkan banyak manfaat, namun 

tantangan seperti kualitas data yang buruk, masalah privasi, dan 

interpretasi hasil yang kompleks harus dapat diatasi. Kualitas 

data yang tidak memadai dan memenuhi standar atau ketentuan 

dapat mengganggu hasil analisis, sementara masalah privasi 

memerlukan perhatian ekstra untuk memastikan bahwa data 

pribadi dilindungi sesuai dengan regulasi yang berlaku. Selain 

itu, interpretasi hasil yang kompleks dapat menjadi hambatan, 

terutama bagi pengguna non-teknis. Namun, perkembangan 

teknologi seperti kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin 

menawarkan harapan baru untuk mengatasi tantangan ini dan 

memperluas kemampuan data mining (Goodfellow, Bengio, & 

Courville, 2016; Zhou & Pardo, 2020). 

 Buku ini akan memberikan pembelajaran bagaimana 

menerapkan teknik-teknik data mining dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Python untuk membuat aplikasi yang 

sederhana namun efektif. Python merupakan alat yang sangat 

berguna dalam penggunaan data mining berkat pustaka-pustaka 

yang kuat seperti Pandas, Scikit-Learn, dan TensorFlow. 

Dengan memahami dan menerapkan teknik-teknik ini 

diharapkan dapat memanfaatkan potensi untuk menghasilkan 

wawasan yang berharga dan membuat keputusan yang lebih 

baik, tepat, dan berguna dalam berbagai konteks aplikasi 

(Kitchin, 2014). 
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UNTUK KONSEP DATA MINING 

 

Ade Oktarino  
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E-mail: adeoktarino@unaja.ac.id  

 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam era data besar (big data), data mining menjadi salah 

satu teknik paling penting untuk mendapatkan informasi 

berharga dari sejumlah besar data yang ada. Pemrograman 

Python adalah salah satu bahasa yang paling populer untuk 

melakukan data mining karena memiliki sintaks yang sederhana, 

pustaka yang kaya, dan komunitas yang besar. Python 

menyediakan berbagai alat yang memungkinkan kita untuk 

melakukan analisis data dengan lebih mudah dan cepat. 

Beberapa alasan mengapa Python populer untuk data mining 

adalah: 

1. Sintaks yang Mudah Dipelajari: Python memiliki sintaks 

yang sederhana dan mirip dengan bahasa Inggris, sehingga 

mudah dipahami baik oleh pemula maupun oleh pengguna 

yang lebih berpengalaman. Python memungkinkan 

penulisan kode yang bersih dan ringkas, sehingga proses 

pengembangan dan eksperimen dapat dilakukan lebih cepat 

dibandingkan dengan bahasa pemrograman lain yang lebih 

kompleks. 

2. Pustaka yang Kaya dan Beragam: Python menawarkan 

berbagai pustaka yang khusus dirancang untuk menangani 

data mining, mulai dari manipulasi data hingga penerapan 

algoritma machine learning. Pustaka seperti Pandas, 

Numpy, Scikit-Learn, dan TensorFlow sangat membantu 



 

 
18 

dalam mengimplementasikan konsep data mining. Dengan 

pustaka ini, pengguna dapat dengan mudah membersihkan 

data, memvisualisasikan pola, membangun model prediktif, 

dan bahkan menerapkan deep learning untuk menangani 

data yang lebih kompleks. 

3. Komunitas yang Besar dan Dukungan yang Luas: Python 

memiliki komunitas yang sangat besar dan aktif. Hal ini 

berarti pengguna dapat dengan mudah menemukan tutorial, 

dokumentasi, serta mendapatkan bantuan dari pengguna lain 

ketika menemui masalah. Selain itu, komunitas yang aktif 

juga berarti adanya perkembangan pustaka dan alat yang 

selalu diperbarui, sehingga pengguna dapat terus mengakses 

teknologi terbaru dan praktik terbaik dalam data mining. 

4. Alat yang Kuat untuk Analisis Data: Python didukung oleh 

berbagai alat yang memungkinkan untuk memproses, 

memvisualisasikan, dan menganalisis data dengan lebih 

efektif. Pustaka seperti Pandas dan Numpy membantu 

dalam manipulasi data yang efisien, sedangkan Matplotlib 

dan Seaborn membantu dalam memvisualisasikan data agar 

lebih mudah dipahami. Hal ini menjadikannya sangat cocok 

untuk data mining, mulai dari analisis sederhana hingga 

implementasi algoritma yang lebih kompleks. Python juga 

memungkinkan integrasi dengan alat lain seperti SQL, yang 

mempermudah dalam mengakses dan menganalisis data 

dari berbagai sumber. 

5. Ekosistem yang Terintegrasi untuk Data Science: Python 

menyediakan ekosistem yang terintegrasi untuk data 

science, termasuk data mining. Misalnya, pengguna dapat 

menggunakan Jupyter Notebook yang merupakan platform 

interaktif untuk menjalankan kode Python, visualisasi, dan 

dokumentasi secara bersamaan. Hal ini memungkinkan data 

scientist untuk mencatat eksperimen mereka dengan cara 



 

 
26 

5. Evaluasi Model 

 
 

TIPS DAN SUMBER DAYA BELAJAR DATA MINING 

1. Kaggle: Platform untuk belajar data mining dan machine 

learning melalui notebook dan kompetisi. 

2. Google Colab: Platform berbasis cloud yang dapat 

digunakan untuk eksperimen Python tanpa perlu instalasi di 

komputer lokal. 

3. Dokumentasi Pustaka: Jangan lupa untuk sering membaca 

dokumentasi resmi dari pustaka seperti Pandas, Scikit-learn, 

dan lain-lain agar lebih memahami fungsi yang ada. 

 

KESIMPULAN 

 Pemrograman Python sangat kaya akan pustaka yang 

membantu untuk proses data mining, mulai dari pengolahan 

data, analisis, hingga visualisasi. Instalasi pustaka seperti 

Numpy, Pandas, Scikit-learn, dan lainnya sangatlah mudah, 

baik melalui Anaconda atau menggunakan pip. Pahami 

penggunaan setiap pustaka sesuai dengan kebutuhan spesifik 

dalam data mining agar dapat melakukan analisis secara efisien 

dan efektif. 
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PENDAHULUAN 

 Kita seringkali tidak menyadari bahwa teknologi yang kita 

gunakan dalam kehidupan sehari-hari seringkali didukung oleh 

algoritma canggih yang dapat mengklasifikasikan dan 

memprediksi banyak hal. Salah satu contoh yang paling umum 

adalah sistem peringatan cuaca yang digunakan oleh pihak 

meteorologi. Ketika kita ingin tahu cuaca hari ini, kita seringkali 

melihat informasi tentang kemungkinan hujan, suhu, dan lain-

lain. Namun, apa yang terjadi di balik layar? Bagaimana sistem 

tersebut dapat memprediksi cuaca? Jawabannya adalah 

algoritma k-Nearest Neighbor (k-NN). 

 Algoritma KNN adalah salah satu algoritma dalam 

supervised learning yang dapat mengklasifikasikan objek baru 

berdasarkan atribut dan sampel-sampel dari training data. 

Algoritma ini bekerja dengan cara mencari k-nearest neighbor 

(jumlah tetang terdekat) dari objek baru tersebut dan kemudian 

mengklasifikasikan objek tersebut berdasarkan mayoritas 

kategori dari k-nearest neighbor tersebut. Dalam kasus sistem 

peringatan cuaca, KNN dapat digunakan untuk memprediksi 

cuaca hari ini berdasarkan data cuaca sebelumnya. Dengan 

demikian, KNN dapat membantu kita dalam membuat 

keputusan yang lebih tepat tentang apa yang harus kita lakukan 

hari ini. 

 Dalam bab ini, kita akan membahas lebih lanjut tentang 

algoritma KNN dan bagaimana cara mengaplikasikan KNN 
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dengan Python. Kita akan mencoba  melihat contoh sederhana 

dari penggunaan KNN dan bagaimana cara mengintegrasikan 

KNN dengan data yang ada. 

 

KONSEP DASAR  

 Dalam ilmu statistik, algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

merupakan metode pembelajaran yang di awasi non-parametrik 

(non-parametric supervised learning) termasuk kedalam teknik 

klasifikasi dan juga regresi yang dikembangkan pertama kali 

oleh Evelyn Fix dan Joseph Hodges pada tahun 1951 (Rehan 

Guha, 2020). Pada kedua kasus, penggunaan KNN 

menggunakan nilai k yang berasal dari jumlah data pelatihan 

terdekat/tetangga terdekat (nearest neighbor) dalam suatu 

dataset. 

 KNN dapat dikatakan sebagai algoritma yang bekerja secara 

lokal dan semua proses perhitungan ditangguhkan hingga 

evaluasi fungi. Dalam algoritma k-NN proses perhitungan 

tidaklah dilakukan secara intensif selama proses model 

klasifikasi dibangun atau dilatih. Sebaliknya, semua perhitungan 

yang dilakukan untuk klasifikasi data akan dilakukan hanya 

ketika ada permintaan untuk mengevaluasi fungsi atau pada saat 

model digunakan untuk mengklasifikasikan data baru. Dengan 

sifat ini KNN dikenal sebagai algoritma dengan sifat “lazy” 

karena tidak melakukan perhitungan intensif saat pelatihan, 

tetapi menunggu sampai ada data baru masuk untuk dilakukan 

proses perhitungan jarak dan menentukan kelas berdasarkan 

tetangga terdekatnya (Han et al., 2022). 

 Mari kita asumsikan bahwa kita memiliki dua kelas, bintang 

biru dan segitiga hijau. Gambar 3.1 berikut menunjukkan 

bagaimana KNN menggunakan data pelatihan yang tersimpan 

(yang merupakan sekumpulan objek bintang dan segitiga) dan 

mencari pola yang cocok dengan titik data yang baru. 



 

 
42 

dimana KNN dapat di implementasikan dengan mudah baik 

dalam tujuan klasifikasi ataupun regresi. KNN bekerja dengan 

memperhitungkan kondisi jumlah tetangga (k naighbors) 

terdekat sebagai pertimbangan dalam menentukan label (class) 

data untuk data baru dengan melihat label data yang menjadi 

label data mayoritas dari kumpulan tetangga terdekat.  Nilai k 

dalam KNN menjadi sangat penting karena penentuan nilai k 

yang baik akan menentukan hasil klasifikasi data yang optimal 

dari algoritma KNN. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Fisher, R. A. (1936). Iris [Dataset]. UCI Machine Learning 

Repository. https://doi.org/https://doi.org/10.24432/C56C76 

GeeksforGeeks. (2024, July 15). K-Nearest Neighbor(KNN) 

Algorithm. GeeksforGeeks. 

Han, J., Peo, J., & Tong, H. (2022). Classification: basic 

concepts and methods. In Data Mining Concepts and 

Techniques (4th ed., pp. 266–268). Morgan Kaufmann. 

Rehan Guha. (2020). Iris Species. In Machine Learning 

Cookbook with Python (Vol. 11). bpbonline. 

Say, D., Zidi, S., Qaisar, S. M., & Krichen, M. (2023). 

Automated Categorization of Multiclass Welding Defects 

Using the X-ray Image Augmentation and Convolutional 

Neural Network. Sensors, 23(14), 6422. 

https://doi.org/10.3390/s23146422 

Tavish. (2024, August 18). Guide to K-Nearest Neighbors 

Algorithm in Machine Learning. Analytich Vidhya. 

  

 

 

 



 

 
43 

PROFIL PENULIS 

Deddy Kurniawa, S.Kom., M.Kom.  

Lahir di Kota Samarinda 08 Oktober 1996 dan saat ini telah berusia 28 

tahun. Ia merupakan anak ke dua dari dua bersaudara. Ia merupakan 

lulusan program Sarjana S1 Teknik Informatik, Sekolah Tinggi 

Manajemen Informatika dan Komputer Widya Cipta Dharma (STMIK 

WICIDA) pada tahun 2018, ia juga merupakan alumni program 

Magister (S2) Teknik Informatika pada Universitas Bina Nusantara 

pada tahun 2021. Saat ini berprofesi sebagai Dosen tetap di 

Universitas Mulia, Program Studi Diluar Kampus Utama (PSDKU) 

Universitas Mulia Samarinda. Memiliki ketertarikan penelitian pada 

bidang keilmuan data mining, analisis big data, dan model pendukung 

keputusan. Memiliki 5 artikel jurnal yang di publikasi pada jurnal 

nasional internasional bereputasi, 1 buah artikel pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) dan 1 book chapter berjudul Sistem Basis Data 

pada chapter Database Manajement Sistem (DBMS). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
45 

BAB 4 

APLIKASI KLASIFIKASI NAÏVE BAYES  

DENGAN PYTHON  

 

Tio Dharmawan 

Universitas Jember, Jember 

E-mail: tio.pssi@unej.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Naive Bayes (Webb, 2011) adalah algoritma yang disusun 

berdasarkan Teorema Bayes, yang merupakan model 

matematika dengan dasar statistik dan probabilitas. Teorema 

Bayes membantu dalam menghitung probabilitas suatu kejadian 

dengan menghitung probabilitas lain yang berkaitan. Algoritma 

ini menggunakan rumus umum Teorema Bayes untuk 

menghasilkan asumsi dasar bahwa setiap fitur mandiri, setara, 

dan memiliki kontribusi pada hasil. 

 Naive Bayes adalah metode klasifikasi yang efisien dan 

efektif, memiliki beberapa keunggulan dan karakteristik khusus: 

1. Efisiensi Komputasi: Waktu pelatihan Naive Bayes linear 

terhadap jumlah contoh pelatihan dan jumlah atribut. Waktu 

klasifikasi linear terhadap jumlah atribut dan tidak 

dipengaruhi oleh jumlah contoh pelatihan. 

2. Varians Rendah: Naive Bayes memiliki varians yang rendah 

karena tidak menggunakan pencarian, meskipun ini datang 

dengan biaya bias yang tinggi. 

3. Pembelajaran Inkremental: Naive Bayes beroperasi dari 

estimasi probabilitas orde rendah yang berasal dari data 

pelatihan. Estimasi ini dapat dengan mudah diperbarui saat 

data pelatihan baru diperoleh. 
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4. Prediksi Langsung Probabilitas Posterior: Metode ini 

memberikan prediksi langsung tentang probabilitas 

posterior, yang berguna dalam banyak aplikasi praktis. 

5. Ketahanan terhadap Noise: Naive Bayes menggunakan 

semua atribut untuk semua prediksi, sehingga relatif tidak 

sensitif terhadap noise dalam contoh yang diklasifikasikan. 

Karena menggunakan probabilitas, metode ini juga relatif 

tidak sensitif terhadap noise dalam data pelatihan. 

 

 Naive Bayes telah terbukti efektif dalam berbagai aplikasi 

praktis seperti klasifikasi teks, diagnosis medis, dan manajemen 

kinerja sistem. Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti suboptimal untuk konsep yang tidak dapat dipisahkan 

secara linear, metode ini tetap menjadi pilihan yang kuat karena 

sifatnya yang sederhana dan efisien. 

 

TEORI NAÏVE BAYES 

 Naïve Bayes dibentuk berdasarkan dari Teorema Bayes. 

Terdapat tiga persamaan yang digunakan pada Naïve Bayes 

(Webb, 2011) , yaitu: 

1. Probabilitas posterior 

 Probabilitas Posterior merupakan probabilitas suatu kelas 𝑦 

terjadi yang berkaitan dengan vektor fitur 𝑥. Persamaan 

probabilitas posterior seperti berikut. 

𝑃(𝑦|𝑥) =
𝑃(𝑦)𝑃(𝑥|𝑦)

𝑃(𝑥)
 

dimana: 

- 𝑃(𝑦) merupakan probabilitas prior dari kelas y, yang 

menggambarkan seberapa sering kelas 𝑦 muncul dalam 

dataset secara keseluruhan. 
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 Dalam implementasinya menggunakan Python, Naive 

Bayes dapat diterapkan dengan mudah melalui berbagai pustaka 

seperti `scikit-learn`. Proses pengembangan model dapat 

meliputi persiapan data, pembagian data menjadi data latih dan 

data uji, pelatihan model, serta evaluasi performa model 

menggunakan metrik-metrik yang relevan seperti akurasi, 

precision, recall, dan F1-score.  
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PENDAHULUAN 

 Decision tree merupakan salah satu metode klasifikasi yang 

paling populer dan banyak digunakan dalam data mining dan 

machine learning. Decision tree merupakan model prediktif 

yang menggunakan struktur pohon keputusan untuk memetakan 

observasi tentang suatu item ke dalam kesimpulan mengenai 

nilai target dari item tersebut (Jiawei Han, 2011). Decision tree 

dapat digunakan untuk masalah klasifikasi maupun regresi, 

dengan target variabel berupa kategori atau numerik. 

 Algoritma decision tree dimulai dari root node, kemudian 

secara rekursif membagi data berdasarkan atribut terbaik hingga 

mencapai leaf nodes. Pemilihan atribut terbaik untuk pembagian 

didasarkan pada kriteria seperti information gain, gain ratio, atau 

Gini index, yang mengukur kemampuan atribut dalam 

membedakan kelas target. Struktur decision tree ini 

memungkinkan proses pengambilan keputusan yang bertahap 

dan sistematis, sehingga menghasilkan model prediktif yang 

dapat diinterpretasikan dengan mudah. Berikut adalah 

penjelasan lebih rinci mengenai struktur decision tree : 

1. Root Node 

 Simpul akar yang mewakili atribut/fitur terbaik untuk 

membagi dataset. Tidak memiliki cabang masuk, hanya 

cabang keluar. Simpul akar memiliki kriteria pemilihan 
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atribut yang optimal, seperti information gain, gain ratio, 

atau gini index. 

2. Internal Nodes 

 Simpul-simpul yang berada di dalam pohon keputusan. 

Mewakili atribut/fitur yang digunakan untuk membuat 

keputusan. Memiliki minimal satu cabang masuk dan 

minimal satu cabang keluar. Setiap cabang keluar mewakili 

nilai atau rentang nilai dari atribut yang digunakan untuk 

pembelahan. 

3. Edges 

 Cabang atau garis penghubung antara node. 

Merepresentasikan nilai-nilai atribut yang menghubungkan 

antar node. Setiap cabang menghubungkan satu node ke 

node lainnya berdasarkan nilai atribut. 

4. Leaf Nodes (Terminal Nodes) 

 Simpul akhir dari decision tree. Mewakili kelas target atau 

nilai prediksi akhir. Tidak memiliki cabang keluar, hanya 

cabang masuk. Leaf node merepresentasikan hasil 

klasifikasi atau prediksi akhir. 

5. Paths 

 Jalur dari root node ke leaf node. Merepresentasikan aturan 

klasifikasi atau prediksi. Setiap path mencerminkan 

serangkaian keputusan yang mengarah ke kelas target atau 

nilai prediksi tertentu. 

 

 Decision tree merupakan teknik machine learning yang 

populer karena kesederhanaan dan kemudahan interpretasinya, 

namun terdapat kekurangan terutama terkait overfitting. Berikut 

adalah kelebihan dari decision tree: 

a. Mudah diinterpretasikan dan dipahami. Decision tree 

menyediakan model yang mudah diinterpretasikan dalam 

bentuk aturan if-then-else. Setiap path dari root ke leaf node 

merepresentasikan aturan klasifikasi yang jelas. 
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Dari output terlihat dari tree yang dibangun beberapa  path 

yang nantinya menjadi aturan pengetahuan dari klasifikasi, 

diantaranya : 

1.  Jika Age <= 45.50, AnnualSalary <= 90750,00, 

AnnualSalary <= 69750,00 maka Class = 0 

2.  Age <= 44,50, AnnualySalary > 69750,00, Age <= 36,50 

maka Class = 0 dan seterusnya 

 

KESIMPULAN 

 Decision tree merupakan model prediktif yang 

menggunakan struktur pohon keputusan untuk memetakan 

observasi tentang suatu item ke dalam kesimpulan mengenai 

nilai target dari item tersebut. Algoritma decision tree dimulai 

dari root node, kemudian secara rekursif membagi data 

berdasarkan atribut terbaik hingga mencapai leaf nodes. 

Pemilihan atribut terbaik untuk pembagian didasarkan pada 
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kriteria seperti information gain, gain ratio, atau Gini index, 

yang mengukur kemampuan atribut dalam membedakan kelas 

target. Algoritma C4.5 merupakan pengembangan dari algoritma 

ID3 (Iterative Dichotomiser 3). ID3 memiliki beberapa 

kekurangan, di antaranya tidak dapat menangani atribut kontinu, 

tidak dapat menangani atribut bernilai hilang (missing value), 

cenderung memilih atribut dengan banyak nilai (high branching 

factor). Di Python, library c45-decision-tree atau scikit-learn 

digunakan untuk implementasi dari algoritma C4.5.   
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PENDAHULUAN 

 Moving average adalah salah satu metode 

forecasting/peramalan data dalam bidang statistika. Moving 

average memiliki berbagai manfaat yang penting, di antaranya 

adalah memudahkan identifikasi tren jangka panjang, 

mendukung perencanaan strategis, dan pengambilan keputusan 

yang lebih baik dalam suatu bisnis (Rozikin et al., 2021). 

Moving average memiliki beberapa jenis, pada chapter ini akan 

membahas jenis Simple Moving Average dan Weighted Moving 

Average. Chapter ini dibuat dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Memahami perhitungan forecasting menggunakan Simple 

Moving Average dan Weighted Moving Average dan 

penerapannya menggunakan python, 

2. Dapat membandingkan metode Simple Moving Average dan 

Weighted Moving Average menggunakan RMSE (Root 

Mean Square Error) dan penerapannya menggunakan 

python, 

3. Dapat membuat aplikasi forecasting Simple Moving 

Average dan Weighted Moving Average dengan python 

menggunakan library tkinter, dan 

4. Dapat menerapkan data sendiri dalam aplikasi forecasting 

moving average yang telah dibuat. 

 

mailto:a.feb28@gmail.com
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PENGANTAR FORECASTING MOVING AVERAGE 

 Pada subbab pengantar ini akan dibahas tentang Simple 

Moving Average dan Weighted Moving Average dalam 

perhitungan statistika. Dan dilakukan perbandingan antara 

metode Simple Moving Average dan Weighted Moving Average 

menggunakan RMSE (Root Mean Squared Error) untuk 

menentukan metode yang terbaik. 

 Berikut adalah penjelasan tentang kedua jenis moving 

average (Goul et al., 2020): 

1. Simple Moving Average (SMA) 

 Simple Moving Average adalah jenis moving average yang 

memiliki perhitungan paling sederhana dibandingkan 

dengan jenis-jenis moving average lainnya. SMA memiliki 

perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑆𝑀𝐴𝑡 =
𝐷(𝑡−𝑛) + 𝐷(𝑡−(𝑛−1)) + 𝐷(𝑡−(𝑛−2)) + ⋯ + 𝐷(𝑡−1)

𝑛
 

 

Di mana: 

𝑆𝑀𝐴𝑡 ➔ Data Prediksi pada Waktu 𝑡 menggunakan SMA 

𝐷𝑡 ➔ Data yang Sebenarnya pada Waktu 𝑡 

𝑛 ➔ Jumlah Periode yang Digunakan 

 

Pada chapter ini akan mencoba jumlah periode yang 

digunakan (𝑛) adalah 3, sehingga formula SMA yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

  

𝑆𝑀𝐴𝑡 =
𝐷(𝑡−3) + 𝐷(𝑡−2) + 𝐷(𝑡−1)

3
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3. Pembuatan aplikasi forecasting moving average 

menggunakan python dapat dilakukan menggunakan library 

tkinter (library standar milik python), dan 

4. Pengguna dapat menerapkan data sendiri dalam aplikasi 

forecasting moving average yang telah dibuat lalu 

mendapatkan perbandingan metode SMA dan WMA 

menggunakan RMSE serta dapat menampilkan grafik 

perbandingan data asli, SMA, dan WMA berdasarkan input 

data sendiri oleh pengguna. 
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PENDAHULUAN 

 Forecasting atau peramalan, adalah proses penting dalam 

berbagai bidang seperti bisnis, ekonomi, dan teknologi informasi 

(Taylor, 2003). Dalam konteks bisnis, kemampuan untuk 

memprediksi permintaan produk atau jasa di masa depan 

memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan persediaan, 

mengatur strategi pemasaran, dan merencanakan produksi 

(Ferbar Tratar et al., 2016). Di sektor ekonomi, forecasting 

membantu dalam pengambilan keputusan kebijakan dengan 

menyediakan proyeksi pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan 

indikator ekonomi lainnya (Shvaiba, 2019). Sementara dalam 

teknologi informasi, forecasting digunakan untuk merencanakan 

kapasitas server dan jaringan berdasarkan tren penggunaan data. 

Dengan demikian, forecasting menjadi alat yang vital untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan risiko. 

 Salah satu metode forecasting yang populer dan efektif 

adalah Exponential Smoothing. Metode ini dikembangkan untuk 

mengatasi kelemahan metode moving average yang tidak 

responsif terhadap perubahan data terbaru. Exponential 

Smoothing memberikan bobot yang lebih besar pada data 

terbaru, sehingga lebih adaptif terhadap perubahan pola data (R. 

G. Brown & Meyer, 1961). Ada tiga tipe utama dari metode ini: 

Single Exponential Smoothing yang cocok untuk data tanpa tren 

atau musiman, Double Exponential Smoothing yang 
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memperhitungkan tren, dan Triple Exponential Smoothing (atau 

Holt-Winters) yang juga mempertimbangkan faktor musiman. 

Kelebihan utama dari metode ini adalah kesederhanaannya 

dalam implementasi dan kemampuannya memberikan hasil yang 

akurat dengan sedikit data historis. 

 Bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai aplikasi Exponential Smoothing dalam 

forecasting menggunakan Python. Melalui penjelasan teoritis 

dan studi kasus praktis, pembaca akan belajar bagaimana 

mengimplementasikan berbagai tipe Exponential Smoothing 

dengan bahasa pemrograman Python. 

 

DEFINISI DAN KONSEP DASAR FORECASTING  

 Forecasting, atau peramalan, adalah proses untuk 

memprediksi kejadian atau nilai di masa depan berdasarkan data 

historis dan analisis tren. Dalam konteks data, forecasting 

menggunakan berbagai teknik statistik dan model matematis 

untuk mengidentifikasi pola dalam data masa lalu dan 

memproyeksikannya ke masa depan. Proses ini mencakup 

pengumpulan data, analisis data, modelisasi, dan validasi hasil 

untuk menghasilkan prediksi yang akurat (Gardner, 2006). 

Konsep dasar dari forecasting meliputi: 

a) Data Historis: Data masa lalu yang digunakan sebagai dasar 

untuk analisis dan prediksi. 

b) Tren: Pola umum dalam data yang menunjukkan arah 

pergerakan data dari waktu ke waktu. 

c) Musiman: Fluktuasi periodik dalam data yang terjadi secara 

reguler dalam interval waktu tertentu, seperti mingguan, 

bulanan, atau tahunan. 

d) Variasi Acak: Komponen yang tidak terduga atau tidak 

dapat dijelaskan oleh tren atau musiman, sering dianggap 

sebagai 'noise'. 
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menggunakan Python. Kami memanfaatkan beberapa library 

populer seperti Pandas, Numpy, Statsmodels, dan Matplotlib 

untuk membantu dalam Pengolahan dan pembersihan data, 

Penerapan model, Visualisasi hasil. Dengan Python, proses 

forecasting menjadi lebih mudah dan dapat dilakukan secara 

efisien untuk dataset yang besar. Untuk menentukan model yang 

paling sesuai dengan data, evaluasi menggunakan berbagai 

metrik error seperti MAE, MSE, RMSE, dan MAPE. Metrik-

metrik ini membantu menilai seberapa jauh hasil prediksi dari 

data sebenarnya. Visualisasi hasil prediksi juga memperlihatkan 

bagaimana masing-masing model menangani pola dalam data. 

 Dari evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa Triple 

Exponential Smoothing (TES) biasanya memberikan hasil 

terbaik untuk data yang memiliki tren dan musiman, sedangkan 

Single Exponential Smoothing (SES) lebih cocok untuk data 

yang stabil tanpa pola yang kompleks. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam dunia modern yang serba cepat, kemampuan untuk 

memprediksi kejadian di masa depan berdasarkan data historis 

telah menjadi aset yang sangat berharga (Rukmana et al., 2023). 

Forecasting atau peramalan adalah proses yang memungkinkan 

individu dan organisasi untuk membuat keputusan yang lebih 

baik dengan memanfaatkan data masa lalu untuk 

memproyeksikan hasil yang akan datang (Fadli et al., 2022). 

Aplikasi forecasting dapat ditemukan di berbagai bidang seperti 

bisnis, ekonomi, meteorologi, dan kesehatan. Dalam ranah 

forecasting, metode regresi linear merupakan salah satu teknik 

yang paling sederhana dan efektif (Hasanah et al., 2020). 

Regresi linear adalah model statistik yang memprediksi nilai 

variabel dependen (Y) dengan menggunakan satu atau lebih 

variabel independen (X) (Id, 2021). Metode ini sangat populer 

karena kemudahannya dalam interpretasi dan implementasi, 

serta kemampuannya dalam memberikan gambaran yang jelas 

mengenai hubungan antara variabel (Rozak, 2024). 

 Regresi linear bekerja berdasarkan prinsip bahwa hubungan 

antara variabel dapat digambarkan dengan sebuah garis lurus. 

Dalam kasus regresi linear sederhana, model ini mencoba 

menemukan garis yang paling sesuai dengan data historis yang 

ada, dengan meminimalkan jarak antara data dan garis tersebut 

(Fengki, 2018). Metode ini menghasilkan dua parameter utama: 
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intercept dan slope, yang memberikan informasi tentang titik 

awal dan kemiringan garis (Rozak, 2024). Di era digital saat ini, 

Python telah menjadi salah satu bahasa pemrograman yang 

paling banyak digunakan untuk analisis data dan machine 

learning. Dengan berbagai library dan alat yang tersedia, 

Python mempermudah implementasi model regresi linear dan 

analisis data (Kurniawan, 2022). Library seperti ‘scikit-learn’, 

‘pandas’, dan ‘matplotlib’ menyediakan fungsi dan metode 

yang memungkinkan pengguna untuk membangun, melatih, dan 

mengevaluasi model regresi linear dengan mudah (Rifky et al., 

2024). Penggunaan Python untuk forecasting regresi linear 

tidak hanya menghemat waktu dan usaha, tetapi juga 

memberikan fleksibilitas dan akurasi dalam membuat prediksi 

(Hermansyah et al., 2024). Dalam forecasting, regresi linear 

memungkinkan kita untuk memprediksi nilai variabel dependen 

berdasarkan variabel independen (Anjeliyani et al., 2024). Pada 

bagian ini, menjelaskan dasar-dasar regresi linear, termasuk 

model sederhana dan berganda. Regresi linear adalah metode 

yang digunakan untuk menemukan hubungan linear antara dua 

variabel: satu variabel independen (X) dan satu variabel 

dependen (Y). Tujuannya adalah untuk memodelkan variabel 

dependen sebagai fungsi dari variabel independen (Sunge & Zy, 

2023). 

 Regresi linear berasumsi bahwa hubungan antara (X) dan 

(Y) adalah linier, artinya perubahan pada (X) akan 

menghasilkan perubahan proporsional pada (Y). Model regresi 

linear sederhana adalah bentuk paling dasar dari regresi linear 

yang hanya melibatkan satu variabel independen (Trianggana, 

2020). Model ini digunakan ketika kita ingin menganalisis 

hubungan antara dua variabel dan membuat prediksi 

berdasarkan variabel independen tersebut. Secara grafis, model 

regresi linear sederhana dapat digambarkan sebagai garis lurus 

pada plot scatter, di mana sumbu horizontal mewakili variabel 
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PENDAHULUAN 

 Data merupakan hal yang penting di era teknologi informasi 

ini. Data lampau dan data saat ini dapat digunakan untuk 

peramalan atau forecasting untuk memprediksi atau 

memperkirakan nilai di masa depan. (Kusnawi et al., 2023). 

Tujuan dari forecasting adalah untuk memberikan wawasan atau 

informasi yang membantu dalam membuat keputusan yang lebih 

baik tentang hal-hal yang akan terjadi di masa (Zidan Rusminto 

et al., 2024). Misalnya, perusahaan dapat menggunakan 

forecasting untuk memprediksi tren penjualan, tingkat produksi, 

permintaan produk, atau harga komoditas di masa depan.  

 Dalam konteks deret waktu (time series), forecasting 

bertujuan memahami pola dalam data seperti tren, musiman, 

tidak musiman atau siklus, agar dapat memperkirakan nilai di 

periode mendatang(Tan & Astuti, 2020). ARIMA 

(AutoRegressive Integrated Moving Average) adalah model 

yang populer untuk forecasting deret waktu yang tidak musiman 

(Mahardika & Triloka, 2024). Misalnya untuk memprediksi 

jumlah penjualan produk berdasarkan data bulanan atau harian 

sebelumnya. Metode ARIMA efektif dalam memprediksi 

penjualan makanan dan menunjukkan bagaimana hal itu dapat 

digunakan untuk memperkirakan penjualan di masa depan dan 

mengambil tindakan yang tepat untuk 

mengoptimalkannya(Oktavianti & Ali, 2023). Untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi di taman bermain, metode 
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ARIMA digunakan sebagai solusi. Hasilnya menunjukkan 

bahwa model ARIMA optimal dari plotting ACF dan PACF dan 

dievaluasi menggunakan RMSE. Uji signifikan menghasilkan 

model ARIMA optimal (1,0,0) dengan nilai RMSE 28566 dan 

nilai p-value untuk masing-masing orde(Cherrly & Somya, 

2023). 

 

KONSEP DASAR 

 Untuk peramalan data sequence time univariat, model yang 

dikenal sebagai Arima (Auto Regressive Integrated Moving 

Average) banyak digunakan. Model ARIMA terdiri dari tiga 

komponen: Auto Regressive (AR), Integrated (I), dan Moving 

Average (MA), yang disebut ARIMA (p, d, q). Komponen p 

menunjukkan jumlah orde AR pada model, dan model AR dapat 

dianggap sebagai model regresi dengan peubah penjelasnya 

adalah data dari periode sebelumnya. Sebagai contoh, jika nilai 

p=2 menunjukkan bahwa model dapat memprediksi data pada 

waktu ke-t, maka model menggunakan peubah penjelas yaitu 

data pada waktu ke- Jumlah proses diferensiasi (d) diwakili oleh 

komponen d. Proses ini dibutuhkan untuk menangani kondisi 

non-stasioner (seperti trend) hingga mencapai stasioner. Kondisi 

data yang sudah stasioner ditunjukkan oleh nilai d=0 tanpa perlu 

melakukan proses diferensiasi(Sinaga, 2023). 

 Untuk memperoleh model ARIMA yang ideal, sangat 

penting untuk memilih kombinasi yang tepat untuk p, d, dan q. 

Nilai p dan q biasanya dapat dihitung dengan plot Fungsi 

Autokorelasi (ACF) dan Fungsi Partial Autokorelasi (PACF), 

sementara untuk nilai d, uji Augmented Dickey–Fuller (ADF) 

dapat digunakan(Kurniawati et al., 2023). 

 

Stasioneritas dan Nonstasioneritas 

 Stasioneritas dan Nonstasioneritas adalah konsep dasar 

dalam analisis deret waktu yang menggambarkan stabilitas pola 
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KESIMPULAN 

 Model peramalan penjualan dengan ARIMA yang telah 

dibuat  menunjukkan bahwa model ini mampu memberikan 

prediksi yang layak, namun masih ada potensi perbaikan yang 

bisa dilakukan untuk meningkatkan akurasi. Model ARIMA 

berhasil menangkap pola data penjualan dengan hasil yang 

cukup akurat, ditunjukkan oleh MAPE sekitar 15%. Program ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat prediksi 

penjualan di masa depan. Evaluasi menggunakan RMSE dan 

MAPE memberikan gambaran bahwa model masih bisa 

disesuaikan atau ditingkatkan jika diperlukan, terutama jika 

hasil akurasi ini belum memenuhi standar. Hasil prediksi ini  

berguna untuk memberikan prediksi penjualan di masa depan 

yang dapat membantu perencanaan bisnis, tetapi hasilnya perlu 

dikaji ulang untuk memastikan relevansi dengan pola bisnis 

yang dinamis. 
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ATURAN ASOSIASI 

 Aturan asosiasi (Association rule) adalah salah satu teknik 

utama dalam data mining yang digunakan untuk menemukan 

hubungan antar item di dalam dataset, terutama dalam konteks 

transaksi. Misalnya, aturan asosiasi dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi pola "jika item X dibeli, maka item Y 

cenderung juga dibeli" (Agrawal, R., et al., 1993). Aturan ini 

dinyatakan dalam bentuk implikasi, seperti "Jika X, maka Y". 

Misalnya, jika seseorang membeli roti (X), maka mereka juga 

membeli mentega (Y). Teknik ini sering digunakan dalam 

market basket analysis di mana aturan asosiasi membantu 

mengidentifikasi produk yang sering dibeli bersamaan.  

 Algoritma ini didasarkan pada prinsip bahwa setiap subset 

dari itemset yang sering muncul (frequents itemset) juga harus 

sering ditemukan. Dalam era big data, aturan asosiasi dapat 

diterapkan diberbagai bidang mengingat bahwa analisis data 

menjadi elemen yang penting dalam berbagai sektor dengan 

memberikan kontribusi yang signifikan pada proses 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan efisien.  Aturan 

asosiasi dapat digunakan dalam dalam mendeteksi pola dan 

hubungan penting di dunia pendidikan yang kemudian dapat 

digunakan untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang 

lebih baik (Yang L., & Zhang, H., 2024), bahkan dalam 

memahami perilaku siswa dalam penggunaan ponsel di ruang 
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kelas dan dampak penggunaan ponsel terhadap efektivitas 

pembelajaran di kelas (Gao, 2022).  

 Selain dimanfaatkan untuk segmentasi pelanggan (Silva, J., 

et al., 2019) algoritma Apriori juga dapat digunakan untuk 

menganalisis perilaku pengguna perpustakaan, yang kemudian 

dapat membantu pengelola perpustakaan dalam menyusun 

strategi layanan yang lebih personal dan efektif (Zhang, X., & 

Zhang, J., 2023). Di bidang kesehatan, aturan asosiasi dapat 

digunakan untuk menganalisis pola kesehatan mental 

berdasarkan data sosial dan demografis (Hassan, M.M., et al., 

2023), serta menganalisa terkait penyebaran virus sehingga 

mampu membantu pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

akurat dalam situasi darurat kesehatan global (Kumar, S., et al., 

2023).  

Komponen Penting dalam Association Rule 

1. Support. Support dihitung sebagai rasio jumlah transaksi 

yang mengandung kombinasi item tertentu terhadap total 

jumlah transaksi (Han, J., et al., 2011). Misalnya, jika 10% 

dari seluruh transaksi mengandung kombinasi roti dan 

mentega, maka support dari aturan ini adalah 0,10. 

2. Confidence. Confidence mengukur seberapa sering item Y 

muncul dalam transaksi yang mengandung item X. 

Confidence dihitung dengan membagi jumlah transaksi 

yang mengandung X dan Y dengan jumlah transaksi yang 

hanya mengandung X (Tan, P.N., et al., 2002). Jika 

confidence suatu aturan adalah 0,8, ini berarti 80% dari 

transaksi yang mengandung roti juga mengandung mentega. 

3. Lift. Lift mengukur sejauh mana kehadiran X meningkatkan 

peluang munculnya Y. Lift dihitung dengan 

membandingkan confidence suatu aturan dengan support 

dari item Y (Brin, S., et al., 1997). Lift digunakan untuk 

mengevaluasi apakah suatu aturan benar-benar signifikan 

atau hanya kebetulan. 
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KESIMPULAN 

1. Algoritma Apriori digunakan dalam data mining untuk 

menemukan pola hubungan antar item dalam dataset yang 

dapat diimplementasikan di berbagai bidang.  

2. Analisis asosiasi mencakup beberapa komponen penting, 

seperti support, confidence, dan lift, yang digunakan untuk 

mengukur seberapa kuat asosiasi antara item-item dalam 

dataset. Antecedents dan consequents adalah bagian-bagian 

dari aturan asosiasi.  Lift, leverage, dan conviction adalah 

metrik yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 

hubungan antara antecedents dan consequents. 

3. Langkah-langkah utama dalam algoritma Apriori meliputi 

penentuan support minimum, pembentukan frequent 

itemsets, dan pembuatan aturan asosiasi yang relevan. 

Dengan properti Apriori yang menghapus itemset yang 

tidak memenuhi support, algoritma ini menjadi lebih efisien 

dalam memproses data besar. 
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PENDAHULUAN 

 Clustering atau klasterisasi adalah Teknik untuk 

mengelompokan data berdasarkan kesamaan atau perbedaan 

yang ada dari data tersebut (Sulistiyawati & Supriyanto, 2021). 

Disebut juga sebagai suatu proses mengelompokan data menjadi 

beberapa kelompok atau sering disebut cluster (Sari & Sutabri, 

2023). Dalam cluster data yang dikelompokan dalam satu 

cluster memiliki Tingkat kemiripan karakteristik yang tinggi, 

sedangkan data antar cluster memiliki Tingkat kemirian 

karateristik kedetan yang rendah (Khormarudin, 2016). 

Kesamaan yang dimaksud merupakan pengukuran secara 

numeric terhadap dua buah objek data (Hidayatullah et al., 

2018). Cluster tidak memerlukan data pelatihan (training data) 

untuk mengelompokan data karena cluster adalah termasuk tipe 

unsupervised learning (Herdiana et al., 2021). 

 Clustering merupakan metode segmentasi yang 

memudahkan dalam menganalisis pola, tren dan hubungan 

antara data (Hairani et al., 2020). Pengelompokan ini berguna 

dalam prediksi dan analisis tertentu misalnya dalam analisis 

segemen pasar, marketing dan zona wilayah (Sulistyowati, 

2018). Teknik clustering juga dapat digunakan untuk 

mendeteksi anomali yaitu dapat mengidentifikasi pola data yang 

tidak sama dengan data pada umumnya (Chafid & Wibowo, 

2018). Selain itu clustering juga bisa dimanfaatkan sebagai 
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Teknik reduksi dimensi data dengan mengelompokan variable 

serupa (Hendrastuty, 2024).  

 

K-Means 

 K-Means merupakan algoritma yang bersifat unsupervised 

learning yang memiliki fungsi untuk mengelompokan data 

kedalam cluster (Khormarudin, 2016). K-means dapat mengolah 

data tanpa label data, yang mengelompokan data menjadi 

kebeberapa cluster yang menjelaskan data yang ada dalam satu 

kelompok memilik Tingkat kemiripan yang tinggi dan memiliki 

Tingkat kemiripan yang rendah pada cluster yang berbeda 

(Irianto et al., 2022). Cluster menggunakan algoritma K-means 

memilik tujuan untuk meminimalisasikan fungsi objek yang 

telah diset kedalam cluster, tujuan tersebut dilakukan dengan 

meminimalkan variasi data yang ada dalam cluster dan 

memaksimalkan variasi data yang ada di cluster lain (Muningsih 

& Kiswati, 2018).  

 Algoritma K-Means memiliki dua tugas utama yakni 

menentukan nilai terbaik untuk titik pusat K atau centeroid 

dengan proses iterative (perulangan) dan menetapkan setiap titik 

data pada pusat K terdekat (Rahmadhani, 2022). Titik-titik data 

yang dekat dengan pusat K tertentu lalu dibuat sebuath cluster.  

 K-Means clustering merupakan algoritma dasar yang 

diterapkan untuk menentukan jumlah kelompok atau cluster 

data, menghitung rata-rata data yang ada di cluster (Putra et al., 

2023). Tahapan clustering data mulai dari menentukan K (nilai 

bebas) sebagai cluster yang ingin dibentuk. Memuat nilai 

random sebagai titik centeroid data cluster menghitung setiap 

jarak data input dengan masing-masing centeroid data (Setiawan 

et al., 2023). Berikut furmola yang digunakan menghiuntg jara 

data dengan centeroid data. 
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KESIMPULAN 

 K-means merupakan algoritma pembelajaran tanpa 

pengawasan yang umum digunakan untuk mengelompokkan 

data, seperti pengelompokan data pelanggan berdasarkan usia, 

pendidikan, tahun bekerja, pendapatan, dan rasio utang. 

Menggunakan metode elbow untuk menentukan jumlah cluster 

optimal, diperoleh tiga cluster. Cluster 0 terdiri dari pelanggan 

dengan usia rata-rata 40 tahun, pendidikan rata-rata level 3, 

tahun bekerja di atas 20 tahun, pendapatan di atas 50, dan rasio 

utang minimal 4.0. Cluster 1 mencakup pelanggan dengan usia 

minimal 20 tahun, pendidikan level 1 dan 2, tahun bekerja 

minimal 4 tahun, pendapatan di atas 10, dan rasio utang minimal 

1.5. Cluster 2 berisi pelanggan dengan usia rata-rata 47 tahun, 

pendidikan level 1, tahun bekerja antara 20 hingga 31 tahun, 

pendapatan sebesar 253, dan rasio utang 7.2. 
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PENDAHULUAN 

 Klusterisasi adalah teknik analisis data yang bertujuan 

untuk mempartisi data menjadi sejumlah kelompok (kluster) 

sesuai dengan derajat keterkaitan antar data. Dari banyak nama 

yang digunakan untuk menggambarkan klusterisasi, salah satu 

istilah yang paling populer adalah C-Means Clustering yang 

digunakan di berbagai bidang, termasuk segmentasi gambar, 

analisis pasar dan bentuk, pemasaran target, dan dalam 

klusterisasi, diasumsikan bahwa semua unit dalam sebuah 

kluster serupa sementara unit dalam kluster lainnya semuanya 

berbeda. Klusterisasi adalah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran tanpa pengawasan yang merupakan pembelajaran 

di mana tidak ada label atau kelas yang telah ditentukan untuk 

data yang diberikan. Ini adalah algoritma yang berusaha 

menemukan pola dasar dalam data dan menggunakan itu untuk 

mengelompokkan data bersama. 

 

METODE-METODE DALAM CLUSTERING 

Clustering memiliki beberapa metode yaitu : 

1.  Partition-Based Clustering 

 Metode ini mengelompokkan data ke dalam sejumlah 

cluster tertentu. Algoritma partisi atau partition based biasanya 

membutuhkan sejumlah cluster yang harus diperoleh dalam 

bentuk input dan beroperasi pada pengoptimalan letak pusat 
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cluster sedemikian rupa sehingga data yang berada dalam satu 

cluster memiliki kesamaan tertentu. 

Contoh Algoritma: 

❖ K-Means: Mengelompokkan data berdasarkan jarak 

Euclidean ke pusat cluster yang diperbarui secara iteratif. 

❖ K-Medoids: Mirip dengan K-Means, tetapi pusat cluster 

adalah titik data nyata (medoid), membuatnya lebih tahan 

terhadap outlier. 

 

 Contoh Penggunaan: Segmentasi pelanggan dalam 

pemasaran, analisis pola penggunaan pada aplikasi. 

 

2.  Hierarchical Clustering 

 Teknik ini membangun hierarki informasi dengan mengatur 

informasi dalam bentuk pohon (dendrogram). Klasterisasi 

hierarkis tidak memerlukan jumlah klaster sebagai masukan 

karena ia membuat klaster pada berbagai tingkatan. 

Contoh Algoritma: 

❖ Agglomerative Hierarchical Clustering: Setiap data 

sebagai unit penghasil kluster, kemudian secara berangsur-

angsur terintegrasi dalam satu kluster yang besar. Jarak 

antar kluster dapat ditentukan dengan cara single linkage 

(menghubungkan titik-titik terdekat), complete linkage 

(titik-titik terjauh), dan average linkage (jarak rata-rata). 

❖ Divisive Hierarchical Clustering: Dimulai dari satu cluster 

besar yang berisi semua data, kemudian dipecah bertahap 

menjadi cluster kecil. 

 

 Contoh Penggunaan: Analisis evolusi biologi, 

pengelompokan dokumen dalam analisis teks, pemetaan struktur 

organisasi. 

 

 




